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<b>ABSTRAK</b><br>

Dalam penelitian ini, penulis melihat hubungan antara waktu pemilihan umum dan stabilitas politik dengan
menggunakan data panel yang berisi data mengenai berbagai macam negara. Hasil analisis penelitian ini
menunjukkan bahwa tidak ada korelas yang signifikan antara waktu pemilihan umum dengan stabilitas
politik setelah penulis mengontrol variabel-variabel ekonomik, demografik, dan institusi lainnya. Jika
negara-negara dalam set data yang digunakan penulis digolongkan kepada negara-negara autokratik, semi-
autokratik, semi-demokratik, dan demokratik, penulis menemukan bahwa ada korelasi yang positif dan
signifikan antara waktu pemilihan umum dengan dengan stabilitas politik negara-negara autokratik. Saat
variabel ‘faktor spesifik negara digunakan di dalam model, hubungan antara dua variabel tersebut menjadi
tidak lagi signifikan. Penulis percaya bahwa beberapa faktor spesifik dalam sebuah negara, seperti kultur
dan tingkat kereligiusan, dapat mempengaruhi stabilitas politik sebelum, saat, dan sesudah waktu pemilihan
umum.
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<b>ABSTRACT</b><br>

This study examines the relationship between election period and political stability through the use of panel
dataset with country level data. The analysis suggests that there is no significant correlation between
election period and political stability after controlling for economic, demographic, and institutional factors.
When countries are grouped into autocratic, semi-autocratic, semi-democratic, and democratic countries, the
author finds that there is a significant and positive correlation between election period in autocratic countries
and political stability. Applying country fixed effects into the model reveals that the relationship between
election period in autocratic countries and political stability is no longer significant. The author believes that
certain country specific factors, such as culture and religiosity, play an important part in the disturbances
and violence happening prior, during, and after an election.
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